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A'BSTRAK 

Ahmad Faisal. 961510401166. Status Penyakit Virus dan Bakteri Pada 
Tembakau M&dura Kultivar Jepon (Prancak-95) 

Tembakau madura kultivar Jepon (Prancak-95) yang memiliki keunggulan 
kualitas dan tahan terhadap penyakit lanas, responnya terhadap penyakit virus dan 
bakteri diuji di lahan pertanaman tembakau pada musim tanam tembakau Voor­
Oogst (Juli-September) tahun 2000. Lokasi pengujian di desa Sumberpinang, 
kecamatan Pakusari, kabupaten Jember, dengan menggunakan petak uji sebanyak 
em pat ulangan yang masing-masing berisi I 00 tanaman. Insiden penyakit bakteri 
(Erwinia sp.) pada kultivar tersebut temyata lebih parah dibandingkan dengan 
penyakit virus. Penyakit virus dengan tingkat serangan rendah yang paling banyak 
dijumpai yaitu Tobacco mosaic virus (TMV) sebesar 17.70 persen dan Tobacco leaf 
curl virus (TLCV) sebesar 4.85 persen. lntensitas penyakit bakteri mencapai rata-rata 
60.59 persen dengan kehilangan hasil (jumlah daun) per petak sebesar 41.94 persen. 
Tampak bahwa kultivar tersebut rentan terhadap bakteri Erwinia sp. dan 
kerentanannya terhadap virus khususnya TMV dan TLCV perlu diuji. 

Kata Kunci: Tembakau/Kultivar Jepon/Status Penyakit Virus clan Bakteri. 
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RINGKASAN 

Ahmad Faisal. 961510401166. Status Penyakit Virus dan Bakteri Pada 
Tembakau Madura Kultivar Jepon (Prancak-95) (dengan Dosen Pembimbing 
Utama Dr. Ir. Endang Budi Trisusilowati, MS. dan Dosen Pembimbing Anggota 
Ir. Ari Tjahjani, MS.). 

Tembakau kultivar Jepon (Prancak-95) merupakan kultivar baru tembakau 

madura yang diciptakan untuk memperbaiki mutu varietas lokal, dihasilkan pada 

tahun 1995 oleh Balittas, Malang. Kultivar ini dilaporkan tahan terhadap penyakit 

Janas (Phytophthora nicotianae var. nicotianae Waterhouse) namun tidak tahan 

terhadap virus tembakau. Untuk lebih memperoleh gambaran respon kultivar 

terhadap penyakit virus dan bakteri yang merupakan penyakit penting pada tanaman 

tembakau di kabupaten Jember, pada penelitian ini dikaji status penyakit tersebut di 

lokasi pertanaman tembakau desa Sumberpinang, kecamatan Pakusari, kabupaten 

Jember. 

Status penyakit virus dan bakteri pada kultivar tembakau Jepon (Prancak-95) 

diamati pada lahan pertanaman tembakau di desa Sumberpinang, kecamatan 

Pakusari, kabupaten Jember pada musim tanam tembakau Voor-Oogst tahun 2000. 

Pengamatan dilakukan pada petak uji .sebanyak empat ulangan yang ditentukan 

secara acak. Setiap petak berukuran 7.6 x 3.6 m2
, masing-masing berisi 

100 tanaman. 

Pengamatan insiden penyakit virus dan bakteri diamati mulai saat tanam 

sampai tanaman berumur 60 hari setelah tanam (hst) dengan selang lima hari . Pada 

setiap pengamatan, tanaman yang diduga terinfeksi virus dan bakteri ditandai, 

dipisahkan berdasarkan gejala, didiskripsi gejalanya, dan ditentukan intensitasnya. 

lntensitas penyakit virus dan bakteri ditentukan dengan menghitung persentase 

tanaman yang terinfeksi virus atau bakteri dari populasi tanaman per petak. Untuk 

memastikan apakah tanaman yang sakit memang terinfeksi virus dan jenis virusnya, 

dilakukan uji penularan ke tanaman tembakau (Nicotiana tabacum L.) maupun 

tanaman indikator (Nicotiana glutinosa L.). Sebagai data penunjang untuk 

mengetahui apakah insiden penyakit virus didukung oleh keberadaan atau populasi 
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kutudaun Aphids misalnya My=us persi~·ae Sulz. yang lazim berperan sebagai vektor 

virus dilakukan pengamatan populasi kutudaun M persicae pada lahan pertanaman 

tembakau Prancak-95. Pengamatan dilakukan saat pertanaman umur 20 hst dengan 

selang 10 hari, hingga tanaman berumur 60 hst. Populasi kutudaun pada pertanaman 

di hi tung dengan mengambil tanaman contoh sebanyak 10 tanaman per petak uji, 

kemudian dihitung jumlah individu kutudaun pada dua daun paling atas dari 

tanaman. 

Diagnosis penyakit yang diduga disebabkan oleh bakteri dilakukan dengan 

mengisolasi bakteri dan menumbuhkan pada media nutrien agar (NA) sebagai biakan 

murni . Kemudian dilakukan pengujian Gram dan uji oksidatif-fermentatif untuk 

memastikan apakah jenis bakteri termasuk Gram negatif dan tergolong Pseudomonas 

solanacearum Smith (Ralstonia solanacearum Yabuuchi) atau Erwinia sp. 

Pada setiap petak uji diamati pula kehilangan hasil tanaman akibat infeksi 

virus dan bakteri. Kehilangan hasil ditentukan dengan cara menghitung penurunan 

jumlah dan berat basah daun per petak berdasarkan kriteria jenis daun, untuk 

kemudian dibandingkan dengan hasil dari 100 tanaman yang sehat. 

Pada setiap petak uji pertanaman tembakau kultivar Prancak-95 terjadi infeksi 

virus dengan gejala tipe mosaik dan krupuk serta bakteri. Gejala infeksi virus mulai 

terlihat pada umur 25 hst, sedangkan bakteri pada 25-35 hst. Gejala mosaik pada 

Prancak-95 bervariasi dari mosaik samar sampai sangat parah, dan paling tidak dapat 

dibedakan adanya empat tipe mosaik yaitu mosaik samar, sedang, parah dan sangat 

parah. Adanya gejala krupuk (keriting) dicirikan dengan perubahan bentuk daun 

dengan tepi daun melengkung ke atas atau ke bawah dan tulang daun berkelok-kelok, 

dengan atau tanpa enasi yang disebabkan oleh Tobacco leaf curl virus (TLCV). 

Hasil uji penularan virus dari setiap tipe gejala mosaik sebagai inokulwn pada 

tanaman indikator N. glutinosa menghasilkan gejala lesio nekrotik lokal, sehingga 

dapat dipastikan bahwa semua virus penyebab mosaik adaiah Tobacco mosaic virus 

(TMV). Variasi gejala yang timbul akibat TMV pada Prancak-95 dapat diakibatkan 

oleh perbedaan strain virus. 

Infeksi virus TMV pada pertanaman selain terjadi secara mekanis dengan 

melalui kontak atau singgungan oleh para pekerja dan alat-alat pertaniannya, tidak 
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dapat dilepaskan dari peran vektor virus di lapangan terutama M persicae. Insiden 

penyakit virus pada ternbakau Prancak-95 di lapangan mulai rneningkat 10 hari 

setelah kutu M persicae paling banyak dijumpai pada tanaman. Populasi 

M persicae di lapangan paling tinggi pada tanaman umur 30 hst, dan populasi 

tersebut menurun pada tanaman umur 40 hst dan yang lebih tua. 

Infeksi bakteri pada Prancak-95 menyebabkan terjadinya gejala layu pada 

daun, wama daun menguning, menjadi busuk, dan apabila kering berubah menjadi 
\. 

coklat. Pangkal batang tanaman yang busuk berwarna hitam, berlendir, dan apabila 

dibelah bagian empulurnya berlubang. Koloni bakteri pada medium NA berwarna 

putih, bulat, dan halus. Bakteri termasuk Gram negatif dan dari uji oksidatif­

fermentatif menunjukkan bersifat anaerob, dan diidentifikasi sebagai Erwinia sp. 

Kerusakan tanaman tembakau kultivar Prancak-95 akibat infeksi TMV dan 

TLCV relatif ringan dengan intensitas penyakit rendah (kurang dari 20 persen), 

dibandingkan dengan yang diakibatkan bakteri yang intensitasnya cukup tinggi yaitu 

mencapai 60.59 persen. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa tembakau Prancak-95 

relatif tahan terhadap TMV dan TLCV di lapangan, tetapi rentan terhadap bakteri 

Erwinia sp. Kehilangan basil yang diakibatkan penyakit virus dan bakteri pada 

petak-petak uji pertanaman tembakau kultivar Prancak-95 tercatat adanya penurunan 

jumlah daun dan berat basah daun, dibandingkan dengan tanaman yang tidak 

terinfeksi. Secara keseluruhan rata-rata penurunan jumlah daun mencapai 

41 .94 persen dan berat basah daun 42.98 persen. 

Kultivar tembakau Prancak-95 selain memiliki keunggulan dalam hat 

produksi (kualitas dan kuantitas), dan dilaporkan tahan terhadap penyakit lanas, 

ternyata juga mr.!miliki ketahanan terhadap penyakit virus (TMV dan TLCV) di 

lapangan. Namun demikian penanaman kultivar Prancak-95 di lokasi endemik 

bakteri perlu mendapatkan perhatian karena kultivar tersebut terbukti rentan terhadap 

bakteri khususnya l!:rwinia sp. Ada kemungkinan kultivar tersebut juga rentan 

terhadap bakteri R. solanacearum yang pada penelitian ini tidak teridentifikasi. 

Program Studi llmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Jember. Tahun 2001. 
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